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ABSTRAK 

Syayida Miftakhul Wahyu Masitho (B03213029). Terapi Bermain Lompat 

Jingkat Angka untuk Mengembangkan Kognitif dalam Mengenal Angka pada 

Anak Down Syndrom di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo. 

Fokus penelitian ini adalah, (1) Bagaimana proses pelaksanaan terapi bermain 

lompat jingkat angka untuk mengembangkan kognitif dalam mengenal angka 

pada anak down syndrom di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo?, (2)  

Bagaimana hasil terapi bermain lompat jingkat angka untuk mengembangkan 

kognitif dalam mengenal angka pada anak down syndrom di PAUD Inklusi Melati 

Trisula Sidoarjo? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan  

deskriptif komparatif yaitu membandingkan data yang ada pada teori dengan data 

yang terdapat pada lapangan. Sedangkan dalam mengumpulkan data peneliti 

menggunakan teknik observasi berperan, wawancara, dan dokumentasi. Setelah 

data terkumpul, analisa dilakukan untuk mengetahui proses serta hasil dengan 

membandingkan kondisi konseli sebelum dan sesudah melakukan proses terapi 

bermain lompat jingkat angka. 

Penelitian ini berusaha mengembangkan kognitif konseli melalui terapi bermain 

lompat jingkat angka, yaitu permainan yang melatih konsentrasi dan ingatan 

konseli terhadap bentuk dan makna angka. Selain itu untuk menimbulkan 

semangat konseli dalam menjalani permainan ini, peneliti menerapkan teknik 

reinforcement berupa pujian dan pelukan bila konseli mampu membilang angka 

satu sampai tiga. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kognitif klien 

kurang berkembang yang ditandai dengan kurangnya konsentrasi, tidak dapat 

membilang, dan cenderung melakukan segala sesuatu dengan asal-asalan. Melalui 

terapi bermain lompat jingkat angka, hasil akhir dari Bimbingan dan Konseling 

Islam dinyatakan cukup berhasil karena konseli sebelumnya tidak mengenal 

angka sama sekali, konsentrasi mudah teralihkan, dan berlaku asal-asalan. 

Namun, setelah diterapkan terapi bermain lompat jingkat angka konseli mampu 

membilang angka satu sampai tiga, mampu berkonsentrasi dalam waktu yang 

cukup lama, dan perilaku asal-asalannyapun dapat terminimalisir.  

Kata kunci: Terapi bermain lompat jingkat angka, Kognitif, Anak down syndrom   

 

 

 


